BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan program
yang direncanakan oleh Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam
dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

Efek kegiatan berdampak pada peningkatan kompetensi pedagogik guru,
antara laian; a)Memahami karakteristik peserta didik, b)Memahami teori
belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, c)Pengembangan
kurikulum, d)Pembelajaran yang mendidik, e)Pengembangan potensi
peseta didik, f)Komunikasi dengan peserta didik, g)Penilaian dan
evaluasi.

Bentuk-bentuk kontribusi anggota yaitu, kontribusi berupa materi, tenaga
dan ide atau gagasan yang kesemuanya untuk kemajuan dan pencapaian
tujuan organisasi kelompok kerja guru Pendidikan Agama Islam di
Kecamatan Ilir Barat Satu Palembang.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan yaitu faktor pendidikan
yaitu sudah S1 bahkan sudah ada yang S2, faktor usia yaitu ada yang
sudah tua/senior, faktor motivasi yaitu baik yang keluar dari diri sendiri
maupun orang lain. Sedangkan faktor hambatan kegiatan antara yaitu
faktor sarana dan prasarna yang belum ada teradang masih berpindah-

pindah setiap kali mau kegiatan, faktor dana yaitu masih kekurangan
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dana setiap mau mengadakan kegiatan, dan faktor penguasaan IT yang
belum maksimal dan merata.
B. Implikasi

Penelitian ini secara teoritis menguraikan tentang Kegiatan Kelompok
Kerja Guru Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada empat aspek
yaitu pelaksanaan kegiatan, efek kegiatan terhadap kompetensi pedagogik
guru, bentuk kontribusi anggota, dan faktor pendukung dan hambatan
kegiatan.

Adapun secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada proses
penerapan atau pengablikasian dalam proses belajar mengajar pada Guru
Pendidikan Agama Islam, dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan, pengembangan dan evaluasai para praktis seperti: tim
pengawas guna menguatkan organisasi profesi guru khususnya Pendidikan
Agama Islam baik di tingkat kecamatan maupun di tingkat kabupaten/kota.
Berangkat dari hasil penelitian tesis ini, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

a. Sebuah organisasi profesi guru mesti melakukan berbagai upaya utama
perumusan dan pelaksanaan program kerja yang berpusat dan berorientasi
pada kebutuhan anggota organisasi agar tujuan organisai berjalan dengan
maksimal.

b. Pelaksanaan kegiatan organisasi semestinya berdasar pada program kerja
yang telah disusun dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan

anggota, dan menyesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan.
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Sehingga tujuan organisasi bisa terwujud seefektif dan seefesien
mungkin.

c. Epek kegiatan organisasi semestinya harus berefek kepada kesetiap
kompetensi guru,

d. Kontribusi anggota organisasi merupakan indikator penting yang harus
dikelola dan diapresiasi dengan baik demi terselengaranya kegiatan
organisasi yang berimplikasi pada peningkatan proses pembelajaran yang
berkualitas .

Secara umum temuan penelitian ini dapat memberi dukungan
terhadap hasil penelitian yang sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan
sekaligus untuk memperkaya hasil penelitian perihal kegiatan organisasi
profesi khususnya Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar.

Begitupun dengan penyusunan tesis ini, peneliti menyadari masih
terdapat beberapa kesalahan atau kekeliruan baik dari segi penulisan, analisis,
penggunaan literatur, dan metodologi penelitian. Oleh karena itu diharapkan
kritik dan saran dari berbagai pihak yang membagun dalam rangka
penyusunan karya tulis ilmiah selanjutnya.

B. Saran

Adapun yang dapat peneliti sumbangkan dalam penelitian ini antara
lain:

1. Diharapkan ketua maupun pengurus berkoordinasi dengan pengawas
untuk dapat membina guru-guru setiap kali pelaksanan kegiatan minimal

3 bulan sekali.
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2. Hendaknya para guru lebih aktif dalam mengikuti setiap kegiatan. Aktif
dalam kehadiran juga aktif dalam diskusi, dan mengemukakan segala
permasalahan-permasalahn bersama tanpa disertai rasa tidak percaya diri
dengan sesama guru yang lain. Selain itu juga agar selalu meningkatkan
motivasi diri untuk dapat bekerja secara profesional.

3. Dikarenakan komunikasi dan kondisi beralih pada aplikasi whatsapp,
hendaknya ada koordinasi dari ketua kepada pengurus bidang humas
untuk tetap membudayakan pesan singkat atau sms bagi guru yang belum
mempunyai whatsapp dan menguasai android, sehingga tidak terlambat
dalam penginformasian adanya rapat dan lain sebagainya.

4. Pemerintah kota Palembang melalui Dinas Pendidikan agar
mengupayakan anggaran untuk peningkatan pelaksanaan Kegiatan serta
pemenuhan sarana dan prasarana.

5. Untuk meningkatkan partisipasi aktif dan semangat para guru dalam
pelaksanan program kegiatan perlu lebih mengoptimalkan dan
mengaktifkan model tutor sebaya agar lebih bervariasi dan perlu juga
mendatangkan narasumber dari lembaga lain yang terkait dalam

peningkatan kompetnsi guru.
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